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ABSTRACT. Sugar palm is a commodity that has the potential to overcoming the 
problem of food shortages, so that currently many people are developing and marketing 
it. Sugar palm plants can products that can be marketed and useful for various needs. 
The study aims to identify plus palm sugar plant in Air Abang village. The research was 
conducted on Juni until Juli 2021 in Air Abang village, subdistrict Ulubelu, district 
Tanggamus. Data collected through surveys and interviews to all palm sugar plant tapping 
farmers who had productivities ≥15 liters/tree/day. The obtained result is then verified in 
the field and categorized based on the criteria for plus palm sugar plant. Plus palm sugar 
plant who have sap highest productivity is plant with low competition and good tapping 
techniques.superior sugar palm plants that have the highest productivity of sap are plants 
with low competition with good tapping techniques. 
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ABSTRAK. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) tanaman aren memiliki potensi ekonomi 
yang cukup tinggi bagi petani. Produktivitas nira pada tanamamn aren sangat penting 
untuk dikaji untuk menentukan arah kebijakan yang dapat membantu perekonomian 
masyarakat. Tanaman aren yang berada pada kelompok usia produktif hanya 38 batang , 
dimana tingkat produksi yang paling tinggi terjadi pada kelas umur 5-8 tahun dengan 
produksi nira setiap pohon mencapai 47.727 liter per tahun. Produktivitas total nira yang 
dihasilkan dalam satu tahun mencapai 43.908,573 liter. Tanaman aren sudah dapat mulai 
disadap sejak umur 5 tahun dan sudah produktif pada umur 7 tahun. Potensi ekonomi 
yang diperoleh petani aren dalam satu tahun sebesar produksi gula aren mencapai 
Rp56.071.061 atau sebanyak Rp4.672.588 per bulan. Namun, tanaman aren yang 
produktrif lebih sedikit dibandingkan tanaman post produktif sehingga dibutuhkan 
regenerasi tanaman oleh petani untuk meningkatkan hasil nira yang ada. 

Kata kunci: aren; potensi ekonomi; produktivitas nira; HKm Binawana 

PENDAHULUAN 

Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) menjadi komponen penting yang sudah lama dimanfaatkan 
oleh masyarakat Indonesia. Masyarakat khususnya petani, mengandalkan hidupnya dengan 
mengambil dan mengelola HHBK sebagai sumber perekonomian. Hal ini menjadi paradigma 
baru disektor kehutanan yang telah memandang hutan sebagai multifungsi, baik secara 
ekonomi, ekologi maupun sosial. Salah satu tanaman yang banyak dimanfaatkan oleh petani 
adalah aren. Tanaman aren (Arenga pinnata Merr.) merupakan salah satu jenis tanaman yang 
memiliki nilai ekonomi tinggi. Aren menjadi tanaman yang memiliki potensi ekonomi tinggi 
karena memberikan keuntungan finansial, terutama nira (Manaroinsong et al., 2006). Semua 
bagian tanaman aren, mulai dari daun sampai keakar dapat bermanfaat bagi manusia, baik 
sebagai sumber pangan, alat kerajinan, dan bahan bangunan. Selain itu, tanaman aren juga 
sangat mudah beradaptasi dengan berbagai agroklimat yang menjadi salah satu faktor 
produktivitas nira (Mashud et al., 2013). 
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Pemanfaatan aren umumnya masih terbatas untuk kebutuhan secara tradisional sehingga 
nilai tambah yang diperoleh belum optimal. Meskipun demikian, produk konvensional ini telah 
memberikan sumbangan yang berarti bagi pendapatan dan kelangsungan hidup bagi sebagian 
masyarakat tani. Komoditas ini sangat potensial untuk mengatasi kekurangan pangan bagi 
masyarakat. Tanaman aren umumnya dimanfaatkan dengan sistem agroforestri oleh 
masyarakat pada wilayah yang tergolong miskin, sehingga secara tidak langsung membantu 
berperan dalam mengurangi kemiskinan di tingkat petani melalui pengembangan dan 
pemasaran produk (Harahap et al., 2018). Duryat et al. (2012) menyatakan jika pengembangan 
sistem agroforestri atau wanatani di kawasan hutan menjadi salah satu upaya dalam mengatasi 
kemiskinan. Namun, pengelolaan tanaman masih dilakukan dengan pola tradisional. 
Pengelolaan kebun, penyadapan dan pengolahan hasil juga masih dikelola secara tradisional 
(Lubis, 2017). 

Tanaman aren sebagai sumber bahan baku pangan dan non pangan belum diusahakan 
dalam skala besar. Pengelolaan tanaman yang dilakukan oleh petani saat ini masih belum 
menerapkan teknik budidaya yang baik sehingga produktivitas pertanaman rendah (Evalia, 
2015). Potensi dan produktivitas nira tanaman aren penting untuk diketahui dalam rangka 
menentukan arah kebijakan pengelolaannya. Hal ini dilakukan agar dapat meningkatkan 
kesejahteraan bagi masyarakat. Salah satu wilayah hutan lindung yang masyarakatnya banyak 
mengelola aren adalah di Hutan Kemasyarakatan (HKm) Binawana. Tanaman aren ini menjadi 
komoditas kedua yang menjadi matapencaharian masyarakat desa setempat. Kondisi ini sangat 
penting dikaji untuk mengetahui produktivitas nira dan potensi ekonomi nira tanaman aren bagi 
masyarakat. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilakukan pada bulan November tahun 2020. Lokasi penelitian di KPH II Liwa, 
areal kerja gapoktan Binawana, Pekon Tribudisukur, Kecamatan Kebun Tebu, Kabupaten 
Lampung Barat, Provinsi Lampung (Gambar 1) 

Gambar 1.Peta lokasi penelitian. 
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Alat yang digunakan adalah panduan kuesioner, recorder (mobile phone), kamera digital, 
GPS, gelas ukur, aplikasi Microsoft excel, dan tally sheet. Objek dalam penelitian ini adalah 
masyarakat yang tergabung dalam Kelompok Tani Hutan dan tumbuhan aren yang ada di 
dalam areal kerja HKm Binawana Desa Tribudisyukur. Pengumpulan data persepsi dilakukan 
dengan wawancara dan observasi secara langsung. Wawancara dilakukan dengan panduan 
kuesioner. Responden ditentukan secara purposive sampling dari kelompok masyarakat yang 
memiliki tanaman aren untuk diukur produksi nira per pohon dan diklasifikasikan berdasrkan 
kelas umur. Analisis data dilakukan dengan menghitung produksi rata-rata per pohon. 

Produksi rata-rata nira aren per tahun : 

(Jumlah total seluruh tanaman x Produksi per pohon) / tahun Biaya produksi Gula aren : 

(Total produksi nira secarakeseluruhan per tahun/10) X Gula yang dihasilkan per 10 liter nira x 
Nilai Rp. Gula yang dihasilkan  

Biaya kayu bakar : 

Total gula yang dihasilkan x Jumlah kayu bakar yang digunakan ( 10 Kg ) x harga kayu 
bakar per Kg. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Jumlah Produksi Nira di HKm Binawana 

Hasil penelitian berupa pengukuran produksi nira di Pekon Tribudisukur. Produktifitas nira 
sangat dipengaruhi oleh kelas umur (sifat morfologi tanaman aren). Bertambahnya umur 
tanaman aren dapat menyebabkan menurunnya produktifitas nira dan hasil yang diperoleh 
cenderung lebih sedikit (Sutrisno et al., 2019). Produktivitas tanaman aren di HKm Binawana 
Pekon Tribudisukur dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Produktivitas tanaman aren di HKm Binawana KPH II Liwa.  

Kelas Umur Produksi Nira Setiap Pohon 
Per Tahun 

Jumlah Tanaman Produktivitas 
(Liter/Tahun) 

5-8 47.727,4 13 16.327,794 
8-11 41.044,25 14 15.121,565 

11-13 43.040,8 11 12.459,17 
Total 131.812,45 38 43.908,537 

Produktivitas nira paling baik menghasilkan 16.327,794 liter/tahun pada kelas umur 5-8 
tahun. Tanaman aren sudah mulai dapat disadap sejak umur 5 tahun dan Tanaman aren mulai 
bisa disadap sejak umur 5 tahun dan puncak produksi antara 10-20 tahun (Fatriani et al., 2012). 
Tumbuhan aren dapat menghasilkan nira sebanyak 15 hingga 20 liter dalam satu hari pada usia 
produktif hingga maksimal 25 tahun (Gumilang, 2008; Xie et al., 2011). Setelah itu, secara 
perlahan-lahan tanaman aren akan mati. Sebayang (2016) mengemukakan bahwa tumbuhan 
aren akan mencapai tingkat kematangan pada umur 6-12 tahun. 

Tanaman aren dapat berproduksi pada umur 5 tahun apabila dilakukan perawatan dengan 
baik. Tanda bahwa tanaman aren ini sudah mampu berproduksi adalah adanya mayang bunga 
pada pelepah atau bekas pelepah daun. Melalui mayang ini diproduksi air yang nantinya 
diambil petani guna dimasak menjadi gula. Pertumbuhan mayang pada batang pohon aren 
selalu menurun seiring dengan bertambahnya usia pohon aren. Selain itu, pertumbuhan 
mayang ini akan semakin dekat ke tanah, pertanda masa produksi hampir habis (Fatriani et al., 
2016; Effendi et al., 2014). Kondisi penyadapan terbaik pada umur 8 - 9 tahun saat mayang 
bunga sudah keluar. Tumbuhan yang berumur lebih dari 20 tahun kemampuan berproduksinya 
menurun (Tulalo dan Mawardi, 2018). 

Kelas umur sangat mempengaruhi produksi nira tanaman aren. Penyadapan aren dilakukan 
baik jumlah air nira yang dikeluarkan sedikit, sampai batang dari malai tersebut habis terkikis 
dari proses penyadapan. Berdasarkan hasil penelitian, umur sadapan dengan produktifitas nira 
sangat berpengaruh. Semakin lama umur sadapan maka hasil niranya cenderung lebih sedikit 
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(Lempang dan Mangopang, 2012). Produktifitas nira menurun karena umur yang semakin 
bertambah, sehingga tingkatan malai yang disadap menurun mulai dari awal sampai tumbuhan 
aren tidak berproduksi lagi (Wulantika, 2020). 

Kondisi penyadapan terbaik pada umur 7-9 tahun saat mayang bunga sudah keluar. 

Manaroinsong et al. (2006); Rachman (2009) dan Lempang (2017) menyatakan jika umur 
aren yang baik untuk disadap adalah 7 tahun yang menjadi masa produktif bagi tanaman aren. 
Nira yang dihasilkan cenderung lebih banyak dibandingkan dengan aren yang berumur lebih 
dari 20 tahun atau post produktif. Tanaman aren yang ada di HKm Binawana sendiri ada 
sebanyak 91 batang tanaman aren yang sudah post produksi. Hal ini menunjukkan jika 
manajemen tanaman yang dilakukan oleh petani kurang baik karena lebih banyak tanaman 
yang post produksi dibandingkan tanaman yang produktif. 

B. Potensi Tanaman Aren di HKm Binawana 

Rata-rata produksi nira tanaman aren yang ada di HKm Binawana setiap batang mencapai 
43,937 liter per tahun dengan jumlah tanaman yang produktif sebanyak 38 batang. Produksi 
nira yang dihasilkan ini cukup tinggi karena protensi produksi nira akan mencapai 1.669,606 
liter per tahun. Aulin (2019) menyatakan rata-rata produksi nira yang dihasilkan dari satu batang 
pohon aren sebanyak 10 liter dalam satu hari. Prasetiyo et al. (2018) juga menyatakan rata-rata 
tanaman aren akan menghasilkan 15-20 liter pada usia produktif. 

Semua nira yang dihasilkan diolah untuk menjadi gula aren oleh petani. Bahan baku utama 
dalam pembuatan gula aren ini adalah nira. Pemanfaatan yang dilakukan pada pohon aren 
yang dulunya hanya tanaman liar bermaksud untuk meningkatkan nilai tambah pada pohon 
aren tersebut. Namun, dalam hal bahan baku utama pengrajin tidak melakukan pembelian 
khusus pada nira yang menjadi bahan baku utama. Petani di HKm Binawana menyampaikan 
jika harga jual nira hanya Rp749 per liter yang merupakan harga input bahan baku dengan 
harga gula aren rata-rata Rp19.368. 

Analisis potensi ekonomi dari produksi nira ini sebesar Rp32.887.494,213 per tahun dimana 
produksi nira dalam satu tahun sebanyak 43.908,537 liter. Pembuatan 1 kg gula aren 
membutuhkan rata-rata nira sebanyak 6,6 liter. Hal in sesuai dengan pernyataan Lay dan 
Heliyano (2011) yang mengatakan jika dalam pengelolaan gula aren, pemasakan 100 liter nira 
akan menghasilkan gula sekitar 10-12 kg. Faktor konvers menunjukkan jika setiap 1 liter nira 
akan menghaslkan 0,12 kg gula aren (Prasetiyo et al., 2018; Mariati, 2013). Biaya lainnya yang 
harus dikeluarkan dalam produksi gula aren yaitu kayu bakar Rp35.434.188,8 selama setahun 
sehingga total keseluruhan produksi gula aren mencapai Rp91.505.250,6. Total penghasilan 
per tahun dari produksi gula aren mencapai Rp56.071.061 atau sebanyak Rp4.672.588 per 
bulan yang diperoleh dari penjualan gula aren dikurang dengan biaya kayu bakar. Persentase 
tingkat keuntungan produksi gula aren sebesar 53% jika dilihat dari nilai produk yang dihasilkan. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Produktivitas tanaman aren pada kelas umur 5-8 tahun paling tinggi menghasilkan nira 
hingga mencapai 16.327,794 liter per tahun dengan produksi rata-rata setiap batang aren 
sebanyak 47.727,4 liter per tahun. Produksi nira ini diolah menjadi gula aren oleh petani untuk 
meningkatkan nilai jual produk olahan yang dapat menunjang perekonomian. Nilai ekonomi 
pemanfaatan gula aren petani penggarap di HKm Binawana produksi gula aren mencapai 
Rp56.071.061 atau sebanyak Rp4.672.588 per bulan. 

Saran 

Produktivitas tanaman aren ini dapat lebih ditingkatkan melalui manajemen tanaman. Hal ini 
dapat dilakukan dengan mengganti tanaman aren yang sudah post produksi dengan tanaman 
baru sehingga dapat terus berproduksi dan kualitas nira aren tidak menurun. 
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